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"Seno Gumira Ajidarma (selanjutnya disingkat SGA) adalah salah seorang cerpenis yang ""dilahirkan""
oleh media massa, khususnya surat kabar dan majalah, yang terbit di Indonesia pada kurun waktu sgjak
tahun 1980-an. Hampir semua cerpennya yang sampai pada awal tahun 2001 telah terhimpun di dalam
sembilan kumpulan cerpen pernah dimuat dalam surat kabar maupun majalah. Selain sebagai cerpenis, SGA
berprofesi sebagai wartawan. Sebaga seorang wartawan, ternyata dia mengalami kendala dalam menuliskan
berita. Banyak fakta yang ditemuinyatidak dapat dijadikan berita karena dilarang oleh pemerintahan Orde
Baru. Untuk mengatasi hal itu, dia kemudian ""mengolah"" fakta yang ditemuinya ke dalam cerpen,
sehingga fakta dimaksud dapat ""terabadikan™" dan terpublikasikan. Dalam konteks inilah cerpen-cerpennya
menarik untuk diteliti. Penelitian terhadap cerpen-cerpen SGA dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama
berupa penelitian pendahutuan, yakni penelitian terhadap seluruh cerpen yang terdapat di dalam sembilan
kumpulan cerpen. Tahap kedua berupa penelitian inti, yakni pengkajian terhadap enam buah cerpen di
antara cerpen-cerpen yang terdapat di dalam sembilan kumpulan cerpen dimaksud. Permasalahan yang
muncul pada penelitian tahap pertama adalah (1) bagaimanakah hubungan antara cerpen-cerpen SGA dan
fakta, serta (2) teknik penceritaan apa sgjayang terdapat di dalam cerpen-cerpen SGA. Permasalahan yang
muncul pada penelitian kedua adaih (1) bagaimanakah fakta diolah melalui tumpuan pada pola kaba,
tumpuan pada lakon wayang kulit Jawa, teknik hiperbola, teknik catatan kaki, teknik solilokui, dan teknik
pencerita ganda (dan teknik penceritaan langsung) dalam enam cerpen SGA; serta (2) efek apakah yang
muncul darinya. Tujuan yang hendak dicapal melalui dua tahapan penelitian tersebut adalah sebagai berikut.
Penelitian tahap pertama bertujuan untuk mendeskripsikan (1) pola hubungan antara cerpen-cerpen SGA
dan fakta, serta(2) teknik penceritaan yang terdapat di dalam cerpen-cerpen SGA. Penelitian tahap kedua
bertujuan untuk mengetahui (1) pengolahan fakta melalui tumpuan pada pola kaba, tumpuan pada lakon
wayang kulit Jawa, teknik hiperbola, teknik catatan kaki, teknik solilokui, dan teknik pencerita ganda (dan
teknik penceritaan langsung) di dalam enam cerpen SGA, serta (2) efek yang muncul setelah fakta diolah
dengan teknik-teknik tersebut. Sasaran dalam penelitian tahap pertama adalah seluruh cerpen SGA yang
terdapat di dalam sembilan kumpulan cerpennya, yakni sebanyak 129 buah cerpen. Sasaran dalam penelitian
tahap kedua adalah enam buah cerpen SGA, yakni cerpen (1) ""Bunyi Hujan di Atas Genting"", (2)
""SegitigaEmas"", (3) ""Saks Mata'", (4) ""Listrik"", (5) "" Rembulan Terapung di Kolam Renang"", dan
(6) ""Clard"". Sasaran penelitian didekati melalui dua pendekatan, yakni pendekatan objektif dan
pendekatan mimesis. Kedua pendekatan itu diterapkan dengan teori Formalisme Rusia dan sosiologi sastra.
Adapun dalam analisis atau kajian digunakan teknik deskriptif analitis.”
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